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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil validasi media pembelajaran Perkresipeda dilakukan kepada para ahli 

yaitu diantaranya: ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Masing- masing ahli 

memiliki hasil sebagai berikut: validasi media yaitu jumlah akhir dari seluruh 

aspek mendapat nilai 3,85 dibagi jumlah kriteria dari instrumen yaitu 4, jadi 

3,85/4 yaitu 96% dengan kategori sangat baik dan pernyatanyaan penilaian layak. 

Berdasarkan validasi ahli media tersebut bahwa penggunaan media sudah sangat 

baik dan layak untuk digunakan. Validasi ahli materi dari jumlah akhir seluruh 

aspek mendapat nilai 4,00 dibagi jumlah kriteria dari instrumen yaitu 4, jadi 

4,00/4 yaitu 100% dengan kategori sangat baik dan pernyataan penilaian layak. 

Validasi ahli bahasa diperoleh yaitu 3,75 dibagi jumlah kriteria dari instrumen 

yaitu 4, jadi 3,75/4 yaitu 93% dengan kategori sangat baik dan pernyatanyaan 

penilaian layak.  

Uji coba kelompok kecil dilakukan di rumah yaitu kelas V SD. Jumlah 

responden dikelompok kecil sebanyak 5 siswa. skor rata-rata 3,76 sehingga dapat 

dikategorikan media pembelajaran dengan kategori “Sangat Baik” Uji coba 

kelompok besar dilakukan di rumah yaitu kelas V SD. Jumlah responden 

dikelompok besar sebanyak 10 siswa. Media pembelajaran Perkresipeda 

memperoleh skor rata-rata 3,75 sehingga dapat dikategorikan media pembelajaran 

dengan kategori “Sangat Baik”. 
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Bersumber dari hasil penelitian para ahli dan uji coba terhadap kelompok 

kecil dan kelompok besar, maka media pembelajaran Perkresipeda layak untuk 

dijadikan media pembelajaran pada mata pelajaran IPA dengan materi sistem 

peredaran darah manuisa. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan hitungan N-Gain score dapat 

pembelajaran yang tidak menggunakan media hasil pretest dan posttest jika dilihat 

dari skor rata-rata yaitu pretest mendapatkan skor rata-rata 61 dan posttest 

mendapatkan skor rata- rata 84. Dari perhitungan N-Gain mendapatkan skor 0,60 

dengan kategori sedang dan dinyatakan kurang efektif. Kemudian hasil kelas 

eksperimen ditemukan bahwa pembelajaran yang menggunakan media hasil 

pretest dan posttest jika dilihat dari skor rata-rata yaitu pretest mendapat skor rata-

rata 64 dan posttest mendapatkan skor rata-rata 95. Dari perhitungan N-Gain 

mendapatkan skor 0,89 dengan kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan media pembelajaran menjadi lebih efektif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Saran 

Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu lakukan penelitian 

dengan didasarkan pada data secara mendalam sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik dan 

mudah digunakan oleh siswa dan guru guna menunjang kegiatan pembelajaran 

yang lebih menyenangkan. Serta memilih media yang praktis untuk memudahkan 

dalam pembuatan media. 
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